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ABSTRAK  

 

Annisa Fitri (2022) : Peran Guru Ekonomi Dalam Membina Sikap Sosial 
Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Islam 
Terpadu Fadhilah Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam membina sikap 
sosial siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadhillah 
Pekanbaru. Penelitian ini di latar belakangi oleh masih adanya siswa yang kurang 
disiplin seperti datang tidak tepat waktu, tidak memakai atribut sekolah, 
kurangnya rasa percaya diri, seta ada siswa yang tidak bertanggung jawab dalam 
piket kelas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengungkapkan 
bagaimana pembinaan sikap sosial siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas 
Islam Terpadu Fadhillah Pekanbaru. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu 
kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 guru ekonomi dan 3 
orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan 
yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. Sebagai demonstrator, 
menunjukkan cara berpakaian rapi, sopan dan islami, berbicara dengan baik, 
menjawab salam, membimbing siswa untuk berdo‟a, serta menunjukkan cara 
agar setiap materi yang diajarkan dapat dipahami siswa. Sebagai pengelola kelas, 
membuat kelompok, melibatkan siswa dalam kegiatan kebersihan atau piket 
kelas. Sebagai mediator, guru menyediakan dan melibatkan siswa dalam 
menggunakan media pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru memfasilitasi 
kebutuhan siswa dan tidak bertindak sewenang-wenang. Sebagai komunikator, 
guru tematik memberikan informasi yang memunculkan rasa keingintahuan 
siswa. Sebagai motivator, guru memberi pujian dan mendorong siswa untuk 
berani tampil di depan kelas, memotivasi siswa untuk membantu teman yang 
kesulitan sehingga mengembangkan sikap peduli siswa.Sebagai inspirator, guru  
memberikan kisah inspiratif. Sebagai pendidik, guru menasihati siswa. Sebagai 
evaluator, guru tematik melakukan penilaian tes dan non tes sehingga dapat 
membina sikap sosial siswa. 

 

Kata Kunci : Peran Guru, Sikap Sosial. 
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ABSTRACT 

Annisa Fitri, (2022): The Role of Economics Teacher in Fostering the Student 
Social Attitudes at X Grade of Islamic Integrated Senior 
High School of Fadhilah Pekanbaru. 

This research aimed at knowing the role of economics teacher in fostering the 
student social attitudes at X grade of Islamic Integrated Senior High School of 
Fadhilah Pekanbaru.  This research was motivated by the lack of students’ 
discipline such as arriving in time, unwearing school attributes, the lack of self-
confidence, and students irresponsibility in class pickets.  This research aimed at 
seeing and revealing fostering students’ social attitudes at X grade of Islamic 
Integrated Senior High School of Fadhilah Pekanbaru.  This research used 
descriptive qualitative approach.  The subjects of this research were 1 economics 
teacher and 3 students.  Interview, observation and documentation techniques 
were used for collecting the data.  The data were analyzed by using reduction, 
presentation, and verification or conclusion.  The findings of this research showed 
as a demonstrator, he showed how to dress neatly, politely and islamically, speak 
well, answer greetings, guide students to pray, and show how to make each 
material taught could be understood by students.  As a class manager, he created 
groups, involved students in cleaning activities or class pickets.  As a mediator, 
the teacher provided and involved students in using learning media.  As a 
facilitator, the teacher facilitated the students’ needs and he did not act arbitrarily.  
As a communicator, the thematic teacher provided information arousing students' 
curiosity.  As a motivator, the teacher gave praise and encouraged students to be 
brave in appearing in front of the class, motivating students to help friends who 
were trouble so it could develop students’ caring attitude.  As an inspiration, the 
teacher gave inspirational stories.  As educators, teacher advised students.  As an 
evaluator, thematic teacher conducted test and non-test assessments so that they 
could foster students' social attitudes. 

 

Keywords: The Role of Teacher, Social Attitude   
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  ملخّص

): دور مدرس الاقتصاد في تطوير المواقف الاجتماعية لتلاميذ ٢٠٢٢النساء فطري، (
الفصل العاشر بمدرسة فضيلة الثانوية الإسلامية المتكاملة 

  بكنبارو

هذا البحث يهدف إلى معرفة دور مدرس الاقتصاد في تطوير المواقف الاجتماعية لتلاميذ 
الفصل العاشر بمدرسة فضيلة الثانوية الإسلامية المتكاملة بكنبارو. وخلفيته وجود التلاميذ 

 سمات ارتداء وعدم المحدد، الوقت في الحضور عدم مثل الانضباط، إلى يفتقرونالذين 
. وهذا البحث الفصل اعتصامات عن المسؤولين غيروالتلاميذ  بالنفس، الثقة وعدم المدرسة،

يهدف إلى معرفة كيفية تطوير المواقف الاجتماعية لتلاميذ الفصل العاشر بمدرسة فضيلة 
الثانوية الإسلامية المتكاملة بكنبارو. ومدخل البحث هو مدخل كيفي وصفي. وأفراده مدرس 

ميذ. وتقنيتان مستخدمتان لجمع البيانات مقابلة وتوثيق. وتقنيات تلا ٣واحد لمادة الاقتصاد و 
مستخدمة لتحليل البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات والاستنتاج. وبناء على نتيجة 

 أنيقة ملابس ارتداء كيفيةلابد له من إظهار  ،البحث، استنتج بأن المدرس بصفته كمتظاهر
 وإظهار للصلاة،التلاميذ  وإرشاد التحيات، على والإجابة جيدا، والتحدث وإسلامية، ومهذبة

، مجموعات إنشاء . وكمدير الفصل لابد له منيفهمونهاالتلاميذ  يدرسها مادة كل جعل كيفية
 التلاميذ يوفر، كوسيط. والفصل اعتصامات أو التنظيف أنشطة فيالتلاميذ  وإشراك

 يتصرف ولا التلاميذ احتياجات بتسهيل يقوم ،كميسر.التعلم وسائط استخدام في ويشركهم
 ،كمحفز.التلاميذ فضول تثير معلومات الموضوعي المدرس يوفر، كمتواصل.تعسفي بشكل
 يحفز مما الفصل، أمام الظهور في شجعانا يكونوا أن على التلاميذ ويشجع الثناء يعطي

 رعاية موقف تطوير أجل من صعوبات يواجهون الذين الأصدقاء مساعدة على التلاميذ
 المدرس قوم كمقيم،.التلاميذ ينصحكالمدرس،  .ملهمة قصصا يعطي إلهام، كمصدر.للتلاميذ

 المواقف تعزيز من يتمكنوا حتى اختبارية وغير اختبارية تقييمات بإجراء الموضوعي
   .للتلاميذ الاجتماعية

  

  دور المدرس، المواقف الاجتماعية: لكلمات الأساسيةا
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru di sekolah sangat penting di dalam sistem pendidikan. Jika 

interaksi antara guru dan siswa yang merupakan inti dari pembelajaran 

buruk, maka semua aspek lainnya termasuk kurikulum, fasilitas, dan biaya 

akan buruk juga. Jika dilaksanakan oleh guru, semua komponen lainnya, 

terutama kurikulum, akan tetap berfungsi. Begitu pentingnya peran 

pendidik dalam mengubah sumber informasi yang bersifat edukatif 

pendidikani.1 

Guru sebagai seorang pendidik tidak hanya harus mengetahui 

tentang materi yang akan diajarkan saja, Akan tetapi, ia pun harus 

memiliki kepribadian yang kuat yang menjadikannya sebagai panutan bagi 

peserta didiknya. Hal ini penting karena sebagai seorang pendidik, guru 

tidak hanya mengajarkan peserta didiknya untuk mengetahui beberapa hal. 

Guru juga harus melatih keterampilan, sikap dan mental peserta didik. 

Penanaman keterampilan, sikap dan mental ini tidak bisa sekedar asal tahu 

saja, tetapi harus dikuasai dan dipraktekkan peserta didik di dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Penilaian sikap merupakan salah satu alternative yang di buat 

untuk menambah penilaian hasil belajar siswa. Hal ini sesuai didalam 

Peraturan No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan yang 

                                                           
1 Isjoni, Pengembangan.Profesionalisme.Guru, Pekanbaru:.Cendekia.Insani 2010, H. 20 
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dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

yang menyebutkan bahwa pendidik melakukan penilaian sikap terhadap 

mengumpulkan informasi deskriptif tentang perilaku siswa.2 

Salah satu penilaian sikap yang saya akan teliti yaitu sikap sosial 

siswa di dalam kelas. Sikap sosial adalah konsep atau bentuk perilaku 

yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan pilihan tindakan 

sebagai respons terhadap suatu hal atau objek sosial antara individu 

terhadap individu atau kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian 

sikap sosial dapat dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran misalnya, 

saat berdiskusi dalam kelompok dapat dinilai sikap santun, sikap 

tanggungjawab, saat presentasi dapat dinilai sikap percaya diri. Penilaian 

sikap dapat juga dilakukan di luar kegiatan pembelajaran, misalnya sikap 

disiplin dengan mengamati kehadiran peserta didik, sikap jujur, santun dan 

peduli, dapat diamati pada saat peserta didik bermain bersama teman.3 

Salah satu sikap santun yang tertuang dalam surah an-nisa ayat 86 

yang berbunyi: 

َ كَانَ عَلٰى كُلِّ  وَاِذاَ حُيِّيْتمُْ بِتحَِيَّةٍ فحََيُّوْا بِاحَْسَنَ مِنْهَآ اوَْ رُدُّوْهَا ۗ اِنَّ ¬ّٰ
 شَيْءٍ حَسِيْبًا

Artinya: Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) 

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang 

lebih baik, atau balaslah (penghormatan itu, yang sepadan) 

dengannya. Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu. 

 

Makna dari ayat di atas yaitu salah satu sikap sosial yaitu memiliki 

santun, guru sebagai peran utama dalam upaya membina sikap sosial 

                                                           
2 Peraturan.Menteri.Pendidikan.Dan Kebudayaan  Republik Indonesia  Nomor 23 Tahun 

2016 Tentang.Standar.Penilaian.Pendidikan, 26 Januari 2018. 
3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Untuk Sekolah, 2015, H21. 
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haruslah memberikan contoh baik, apabila peserta didik menyapa maka 

balas dengan baik, begitu juga siswa dengan siwa dan guru dengan sesama 

guru.  

Sikap sosial perlu ditanamkan pada siswa di sekolah karena siswa 

menghabiskan sebagian waktunya di sekolah. Untuk dapat membentuk 

kepribadian siswa agar memiliki sikap sosial yang lebih baik tidak lepas 

dari peran guru. Ditangan paran gurulah terletak kemungkinan berhasil 

atau tidaknya pencapaian tujuan proses pembelajaran dan pembentukan 

sikap kepribadian anak, sehingga memiliki sikap sosial positif atau negatif. 

Supaya semua guru mampu menunaikan tugas dengan sebaik-baiknya 

untuk mencapai tujuan pendidikan guru harus memahami dengan benar 

keadaan siswa secara individu maupun kelompok, apalagi dengan 

pembentukan sikap kepribadiannya terutama dalam penanaman sikap 

sosial. Jadi, sikap sosial penting untuk ditanamkan di sekolah.4 

Guru  sangat  berperan  penting dalam  membentuk  sikap,  

perilaku, serta karakter siswa, hal itu dilakukan guru   dengan   berinteraksi   

secara langsung  dengan  siswa  pada  saat pembelajaran     maupun     

diluar pembelajaran5.  Guru dituntut  bukan  hanya  memberikan materi  

dalam  pembelajaran,  akan tetapi   juga   bertanggung   jawab terhadap 

pembinaan moral dan sikap siswa  yang  sesuai  dengan  nilai,  dan norma  

yang  ada  dalam  masyarakat, sehingga  dapat  membentuk  generasi muda 

                                                           
4 Ida ayu Dewi, Virani dkk, Deskripsi Sikap sosial  Padaa Siswa  Kelas IV SD Negeri 4 

Penarukan Kecamatan Bulelling Kabupaten bulellang, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1 Tahun: 2016, H 2 
5 Sanjaya, W, perencanaan dan desain system pembelajaran, Kencana: 2015, H  
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yang memiliki sikap sosial yang  baik  serta  bertanggung  jawab  bagi 

agama, bangsa, dan negara. 

Penanaman sikap sosial pada siswa dapat berpengaruh pada pola 

kehidupan siswa saat ini sampai dia besar nantinya. Pengajaran yang tepat, 

pembiasaan, dan pemberian contoh yang baik terhadap siswa dapat 

membentuk sikap sosial yang baik pada siswa. Maka dari itu peran guru 

merupakan sangat berpengaruh dalam penanaman sikap sosial pada siswa 

sewaktu di sekolah. Guru merupakan pengganti orang tua ketika di 

sekolah. Oleh sebab itu, hendaknya seorang guru juga harus memiliki 

sikap sosial yang baik yang nantinya dapat ditiru dan diteladani oleh 

siswanya.  

Guru juga merupakan model bagi siswanya, apa saja yang 

dilakukan guru akan ditiru oleh siswanya. Hal-hal yang dilakukan oleh 

guru antara lain guru menerapkan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan, dan 

santun) kepada semua orang terutama yang berada di lingkungan sekolah. 

Guru menerapkan 5 S tersebut agar dapat memberikan contoh pada 

siswanya untuk bersikap ramah pada semua orang. Perilaku-perilaku 

tersebut merupakan keteladanan yang guru berikan untuk menanamkan 

sikap sosial pada siswa.6  

Sikap sosial pada siswa di Fadhilah Pekanbaru cukup baik, namun 

masih ada peneliti temui beberapa siswa yang masih melanggar peraturan 

dalam sikap sosial, salah satu sikap sosial pada siswa adalah masalah 

                                                           
6 LD Rismayani dkk, Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS, Jurnal 

Pendidikan IPS Indonesia, Vol. 4 No. 1, Bulan April Tahun 2020, H 12 
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kejujuran. Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadillah Pekanbaru 

menerapkan kedisiplinan yang sangat ketat dan baik, salah satunya adalah 

setiap siswa yang terlambat datang kesekolah akan mendapatkan hukuman 

untuk membersihkan pekarangan sekolah yang telah di tentukan oleh guru 

piket, tetapi masih ada peneliti temui beberapa siswa yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik, atau malah pergi meninggalkan tugas 

tersebut, itu adalah salah satu kurangnya kejujuran siswa, atau belum 

tertanam didalam dirinya sikap sosial.  

Guru juga mengatakan masih ada beberapa siswa di dalam kelas 

yang kurang percaya diri saat di suruh tampil di depan kelas dengan 

berbagai macam alasan. Masih kurangnya rasa percaya diri siswa di 

karenakan mereka takut salah, gak bisa mengerjakan, malu. Dan juga 

masalah kedisplinan siswa terutama pada peraturan sekoalah, ataupun 

melanggar poit-point yang telah di tetapkan di sekolah, salah satunya 

terlambat. Terlihat dari catatan buku osis yang setiap hari jumat di bacakan 

setelah imtaq. 

 Sikap sosial tidak langsung akan bisa tertanam di dalam diri 

seseorang perlu adanya peran dari guru untuk meningkatkan sikap sosial 

anaka didik. Berbeda dengan aspek kognitif( pengetahuan), di dalam aspek 

kognitif sangat cepat di mengerti atau di pahami.  

Berbeda dengan sikap sosial seseorang, guru akan selalu 

mengajarkan pengetahuan tentang tidak di benarkan untuk membuang 

sampah sembarangan, siswa akan mengerti tentang itu, tetapi apakah siswa 
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yang biasa membuang sampah sembarangan langsung berhenti tidak 

membuang sampah sembarangan. Hal tersebut belum tentu terjadi, karena 

sikap sosial itu tidak langsung gampang di realisasikan. 

Contoh sikap sosial yang tertuang dalam lampiran peraturan untuk 

tingkat SMA yaitu menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, sopan santun, peduli( gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai) bertanggung jawab, responsip dan proaktif dalam berintraksi. Ini 

lah sikap sosial yang harus di capai peserta didik dalam belajar. Sikap itu 

tidak akan muncul sendirinya tanpa bimbingan atau peran seorang guru. 

Maka dari itu saya tertarik untuk meneliti bagaimana peran guru dalam 

membina sikap sosial ini di sekolah. Adapun table di bawah ini 

menunjukkan rekapitulasi tentang bagaimana sikap sosial anak di Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. 

Tabel l.1 
Rekapitulasi Nilai Sosial Siswa Kelas X 

 
NONAMA SISWAJUJUR DISIPLINTANGGUNG 

JAWAB 
TOLERANSI SOPAN 

SANTUN
PERCAYA 

DIRI 
SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB 

1 Kelas X IPS 1                  
2 Kelas X IPS 2                 

Sumber: Data Olahan 2022 

Keterangan: SB = Sangat Baik 

        PB = Kurang Baik 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat di simpulkan bahwa 

rekapitulasi nilai sikap sosial siswa kelas X IPS di Sekolah Menengah 

Atas Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru terlihat bahwa sikap jujur sudah 

sangat baik terlihat pada table di atas, selanjutnya disiplin siswa masih 
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kurang baik terlihat pada table di atas, tanggung jawab siswa masih kurang 

baik terlihat pada table di atas, toleransi siswa sudah sangat baik, sopan 

santun siswa sudah sangat baik, percaya diri siswa menunjukkan masih 

kurang baik. Mengacu pada Permendikbud No 24 Tahun 2016 yang 

mengatur tentang kurikulum 2013 membagi dua kompetensi salah satunya 

adalah sikap sosial, sikap sosial mengacu pada KI-2 tentang menghargai 

dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, sopan 

santun dan percaya diri.  

Adapun gejala-gejala yang peneliti temui terkait fenomena peran 

guru dalam membina sikap sosial di sekolah sebagai berikut: 

1. Guru sulit mengontrol siswa pada saat di luar  jam pelajaran. 

2. Kesulitan yang dihadapi guru dalam memotivasi siswa yang tidak 

menghiraukan masukan yang diberikan. 

3. Masih.ada.siswa.yang.kurang.dalam.bersikap sosial, seperti kurang 

disiplin di sekolah maupun pada saat belajar di kelas. 

4. Masih kurangnya pemahaman siswa tentang sikap sosial yang baik. 

Urgensi dalam penelitian ini dilakukan karena dalam 

permendikbud No 24 tahun 2016 yang mengatur tentang kurikulum 

2013 membagi kompentensi sikap menjadi 2 yaitu sikap spiritual dan 

sikap sosial. Pembinaan  sikap sosial  adalah  suatu  proses  pem-

baharuan   atau   penyempurnaan, pengarahan,   pemberian   bantuan 

dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah  sosial    seperti 

masalah pertemanan, pergaulan bebas, perkelahian  antar  kelompok  
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teman sebaya,  konflik  sosial  antar  teman sebaya,  masalah-masalah  

yang  dapat meresahkan masyarakat, penyesuaian diri dalam    

bersosialisasi    dan mengatasi   masalah   lainnya   yang berhubngan 

dengan sosial. Pembinaan adalah  usaha  yang  dilakukan  secara 

sistematik  dan  terarah  dalam  rangka mengadakan perubahan 

individu oleh pembina untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan7. 

Oleh karena    itu    sangatlah    penting dilaksanakan  pembinaan  oleh  

guru disekolah,  sebagaimana  pembinaan sikap  sosial  siswa  

bertujuan  membantu  siswa  mengatasi  kesulitannya dalam   bidang   

sosial. 

Berdasarkan permasalahan yang saya jabarkan maka penulis akan 

memfokuskan penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut:  

Peran Guru Ekonomi Dalam Membina Sikap Sosial Siswa Kelas X 

di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari asumsi yang keliru dalam memahami istilah-

istilah dalam eksplorasi ini, maka penulis esai akan membuat afirmasi 

dalam penelitian ini, adapun istilah-istilah yang digunakan penulis antara 

lain: 

 

 

 

                                                           
7 Hasan Langglung, Manusia dan pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta. H 30 
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1. Peran Guru  

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi 

seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui 

interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. UU RI. Nomor 

14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab I pasal 1 dinyatakan 

bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.8 

Guru adalah pendidik yang menjadi figur, panutan, dan sumber 

identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Sebab, guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang meliputi kewibawaan, 

kemandirian, kedisiplinan, dan tanggung jawab.9 

Peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

berkaitan dengan yang di lakukan dalam siatuasi tertentu yang 

berhubungan dengan kemajuan pembaharuan tingkah laku dan 

perkembangan siswa menjadi lebih baik.10 

Istilah mengajar dengan mendidik berbeda. Mengajar merupakan 

kegiatan guru yang hanya memberikan informasi, menjelaskan, dan 

menerangkan pelajaran kepada peserta didik, sedangkan mendidik 

yaitu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu. 

                                                           
8 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Guru dan Dosen Jakarta: Sinar Grafika, 2009, 

H. 3 
9 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Rosdakarya, 2006, H. 37 
10 Moch. Uzer usman, menjadi guru professional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, H 

5 
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2. Sikap Sosial 

  Berdasarkan Permendikbud No 24 Tahun 2016 yang mengatur 

tentang Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, 

yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik 

yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait dengan 

pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, 

dan bertanggung jawab. 

  Sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi kesadaran dalam upaya 

mewujudkan harmoni kehidupan. Kompetensi sikap sosial mengacu 

pada KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 
C. Permasalahan  

1. Fokus Masalah 

  Penulis menuju pada permasalahan yang akan dibahas, khususnya 

Peran Guru Ekonomi Dlama Membina Sikap Sosial Siswa Kelas X IPS 

di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. Agar 

penelitian ini lebih terarah. 

2. Rumusan masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di idntifikasi 

masalah sebagai berikut Bagaimana peran guru dalam membina sikap 
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sosial siswa kelas X di Sekolah Menengahh Atas Islam Terpadu 

Fadhilah Pekanbaru.  

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui dan menganalisis peran 

guru ekonomi dalam upaya pembentukan sikap sosial di Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, maka manfaat 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a.   Secara teoritis 

1) Dapat memberikan informasi penting bagi guru dalam upaya 

pembentukan sikap sosial di institusi atau lembaga pendidikan.  

2) Dapat memberikan informasi penting bagi guru tentang sikap 

sosial anak di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Fadhilah  

Pekanbaru. 

3) Menjadi bahan masukan bagi lembaga, terkait peran guru 

ekonomi untuk meningkatkan sikap sosial siswa.  

b. Secara praktis 

1) Bagi dinas pendidikan, sebagai masukan untuk menentukan 

kebijakan dalam pembentukan sikap sosial yang lebih baik. 
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2) Bagi sekolah, diharapkan tujuan kelembagaan dapat tercapai 

dengan baik sebagai masukan bagi pengembangan program 

sekolah yang berkaitan dengan sikap sosial anak sehingga proses 

pendidikan dan pembelajaran pada akhirnya dapat berjalan 

dengan lancar. 

3) Bagi Siswa, Diharapkan dapat membantu siswa menjadi bagian 

dari generasi yang memiliki banyak kepemilikan dan tanggung 

jawab dalam aktivitas sehari-hari. 

4) Bagi Orang tua, Temuan penelitian ini diantisipasi untuk 

memberikan informasi kepada orang tua tentang bagaimana 

memperhatikan sikap sosial anak-anaknya dan memberikan 

motivasi yang dapat diberikan kepada anak-anak dalam keluarga
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Konsep Teoritis 

1. Peran Guru 

a. Pengertian Peran Guru 

Peran adalah pola perilaku tertentu yang dimiliki oleh semua 

petugas dalam pekerjaan atau posisi tertentu. Melalui interaksi 

belajar mengajar, guru harus mempertanggung jawabkan hasil 

kegiatan belajar anak. Karena guru merupakan salah satu faktor 

berhasil tidaknya proses pembelajaran, maka ia juga harus 

menguasai materi yang akan diajarkan dan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Dengan kata lain, guru harus mampu mengatur 

lingkungan belajar sebaik mungkin.11 

 Guru merupakan salah satu tenaga pendidik yang berperan 

sebagai unsur penentu bagi kemajuan tujuan dan hakikat 

persekolahan, karena pendidik secara langsung bekerjasama dengan 

peserta didik, untuk memberikan arahan yang ujungnya akan 

melahirkan alumni yang diharapkan. Dalam hal perkembangan 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa harus ditingkatkan dengan 

peran guru. Sikap sosial siswa harus berubah, dan guru harus 

mampu melakukannya. 

 

                                                           
11  Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensido, 2009, 

H 33 
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 Guru memegang berbagai jenis peran yang mau tidak mau 

harus dilaksankannya sebagai seorang guru. Sudirman dalam buku 

yang berjudul  interaksi dan motivasi belajar mengajar di terangkan 

oleh beberapa pendapat tentang peran guru antara lain: 

1) Prey katz menggambarkan peran guru sebagai kominator, 

sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator 

sebagai pemberikan inspirasi dan dorongan, pembimbing 

dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai 

orang yang menguasai bahan yang diajarkan. 

2) Havighurst menjelaskan bahwa peran guru di sekolah sebagai 

pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai 

bawahan (subardinate) terhadap atasannya, sebagai kolega 

dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator 

dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur 

disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 

3) James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peran guru 

antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, 

merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, 

mengoontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. 

4) Faderasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, 

mengungkapkan bahwa peran guru di sekolah, tidak hanya 

sebagai transmiter dari ide tetapi juga berperan sebagai 

transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.12 

                                                           
12

 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada.H 143-144 
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b. Peran guru Dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa  

   Berikut akan diulas mengenai peran guru dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa: 

1) Sebagai Demonstrator 

   Guru sudah memiliki sikap yang terpuji karena memulai dan 

mengakhiri pelajaran tepat waktu, berpakaian rapi, santun, dan 

islami, serta menggunakan bahasa yang santun dan baik. 

instruktur untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah bekerja. 

Guru.menunjukkan.cara.agar.setiap.materi.pelajaran.dapat.dipaa

midan.dihayati.oleh setiap siswa dengan.mengaitkan.keadaan 

yang.ada dilingkungan sekitar atau hal-hal yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengoreksi setiap materi 

yang belum dipahami siswa. Karena materi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, maka guru memilih materi 

sesuai dengan peserta didik tersebut.  

2) Sebagai Pengelola Kelas  

   Semua siswa dapat dikondisikan dengan baik karena 

kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh dan guru yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai atau waktu 

pembelajaran sesuai  jadwal yang telah ditentukan. Guru 

mengatur tempat duduk secara berkelompok. Karena ruang yang 

terbatas, guru harus memindahkan kursi siswa daripada meja 

dan kursi, sehingga pengaturan tempat duduk siswa kurang 

ideal. Kegiatan memelihara lingkungan fisik kelas dilakukan 
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dengan melihat situasi dan kondisi kelas, serta waktu yang guru 

luangkan untuk siswa bekerja bakti membersihkan kelas. 

3) Sebagai Mediator  

   Pada saat pembelajaran berlangsung guru menggunakan 

media pembelajaran hanya pada keadaan tertentu. Media 

pembelajaran digunakan ketika siswa belum memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan guru secara verbal. Guru 

melibatkan siswa untuk menggunakan media yang disediakan 

agar siswa tertarik dalam belajar. Selain itu, media pembelajaran 

disediakan oleh guru. 

4) Sebagai Fasilitator  

   Guru terlihat sangat siap saat melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Karena sudah tersusun, apa yang ingin 

dan akan dilakukan dan di sampaikana dalam belajar kepada 

sisw. Pembelajaran disampaikan lalu didokumentasikan 

sehingga sempurna dan disimpan sebagai arsip, serta mengatur 

pembelajaran latihan, tujuannya yaitu untuk informasi tentang 

puncak lembaga pendidikan atau akreditasi. 

5) Sebagai Komunikator  

   Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dan 

mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan jelas. Guru 

selalu memberikan informasi yang penting tentang kegiatan 

sekolah seperti pada saat bulan suci Ramadhan, dan ketika 
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mereka akan mengikuti PTS. Selain itu, guru terlihat 

mengedukasi siswa tentang manfaat kegiatan belajar yang 

disponsori sekolah. Guru juga terlihat memberikan informasi 

pembelajaran yang penting, seperti menginstruksikan siswa 

tentang cara menyelesaikan pekerjaan rumah yang ditugaskan di 

rumah.  

6) Sebagai Motivator  

   Cara guru memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran 

yaitu memberi  pujian atau hadiah kepada siswa yang berani 

tampil di depan kelas. Dan memacu dengan memberi semangat 

siswa yang belum berani tampil di depan kelas hingga akhirnya 

berani untuk tampil di depan kelas.  

7) Sebagai Inspirator  

   Cara guru menginspirasi siswa yaitu: Pertama guru 

memberitahu kepada siswa manfaat belajar untuk masa depan. 

Kedua, guru memberikan kisah-kisah yang inspiratif dan 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kisah inspiratif dapat 

merangsang siswa untuk semangat dalam belajar, siswa akan 

terpacu untuk meniru apa yang dicontohkan oleh guru. Ketiga, 

guru memberikan dorongan berupa pengalaman hidup. 

Pengalaman hidup guru bisa berupa pengalaman dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari, pengalaman  menempuh 

pendidikan yang penuh dengan perjuangan, pengalaman hidup 
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bersama orang-orang sekitar yang memberikan inpirasi bagi 

siswa.  

8) Sebagai Pendidik  

   Peserta didik seringkali diberi tahu oleh guru bahwa ia tidak 

boleh melakukan hal-hal negatif, harus lebih mawas diri, serta 

harus lebih mengendalikan emosi. Sering kali selain menasihati 

siswa, guru mengingatkan siswa untuk berwudhu dan 

mengingatkan siswa untuk mengucapkan istighfar ketika 

melakukan kesalahan dan hal yang tidak baik. 

9) Sebagai Evaluator  

   Guru selalu melakukan penilaian berupa tes yaitu melakukan 

ulangan harian dan penilaian semester. Penilaian non tes berupa 

penilaian sikap dan catatan sholat siswa. Dalam menilai dan 

mengembangkan sikap sosial tidak hanya dapat dilakukan oleh 

guru didalam pembelajaran tetapi dapat juga dilakukan diluar 

pembelajaran. 13 

c. Kompentensi Guru 

 Dalam persepektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah 

telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana 

tercantum dalam penjelasan peraturan pemerintah No 19. Tahun 

2005 tentang standar nasional pendidikan. Meyatakan bahwa 

                                                           
13 Fairus Sadek Dkk, Peran Guru Dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa Pada Mata 

Pelajaraan Ips di Kelas VII MTS Nurul Fatha Tenggir, Jurnal IKA: Ikatan Alumni PGSD UNARS, 

Vol. 10 No 2, Desember 2021, H 219-221 
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kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang guru sebagai agen 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Kompetensi pedagogik 

 Kompetensi pedagogic adalah kompetensi mengelola 

pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik,  perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar dan mengembangkan peserta didik 

mengaktualisasikan kemampuan yang di milikinya. 

 Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam 

pengelolaan peserta didik yang meliputi:  

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

b) Pemahaman terhadap peserta didik 

c) Pengembangan kurikulum atau silabus 

d) Perancangan pembelajaran 

e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 

f) Evaluasi hasil belajar 

g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagi potensi yang dimilikinya.14 

2) Kompetensi kepribadian 

 Adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 

dan berakhlak mulia.  

                                                           
14 Rusdiana dkk, Pendidikan Profesi Keguruan, Bandung : Pustaka Setia, 2015, H 84 
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Kualifikasi kompetensi kepribadian permendiknas No 16 tahun 

2007 tentang kualifikasi dan kompetensi guru menjalankan 

kompetensi kepribadian untuk guru kelas, guru mata pelajaran 

pada semua jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah 

sebagai berikut: 

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, soaial 

dan kebudayaan nasional Indonesia 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

dewasa, arif, stabil, dan berwibawa 

d) Mewujudkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, 

rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri 

e) Menjunjung tinggi kode etik professional guru 

3) Kompetensi sosial 

 Kompetensi sosial dapat di pahami sebagai  kemampuan 

guru untuk berkomunikasi dan bergaul  secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan dan 

masyarakat sekitar. Dengan kata lain guru di tuntut untuk 

berkomunikasi dengan baik tidak hanya sebatas kepada peserta 

didik yang merupakan bagian dari proses pembelajaran , tetapi 

juga berkomunikasi dengan sesame tenaga pendidik, orang tua 

dann masyarakat sekitar. 

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 

diskriminatif karenapertimbangan jenis kelamin, agama, 
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ras, kondisi fisik, latarbelakang keluarga, dan status 

sosial ekonomi. 

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua, dan masyarakat. 

c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah 

Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial 

budaya. 

4) Kompetensi professional 

 Adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbig peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

di tetapkan. Agar sekolah dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya, kompetensi ini perlu dikembangkan. Hal ini 

karena kompetensi profesional juga mencakup kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran dan penguasaan mata 

pelajaran. 

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu. 

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif. 
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d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan reflektif. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

d. Ciri ciri guru profesional 

  Secara sederhana dapat di pahami bahwa ciri-ciri guru yang 

professional adalah: 

1) guru harus selalu punya tenaga untuk siswanya. Guru yang baik 

akan memberi perhatian pada siswa setiap obrolan atau diskusi 

yang di lakukan dan punya kemampuan mendengar dengan 

seksama 

2) seorang guru harus mempunyai tujuan yang jelas. Ciri guru 

professional adalah menetapkan tujuan setiap pelajaran secara 

jelas guna memenuhi tujuan belajar di kelas. 

3) Memounyai keterampilan untuk mendidik agar murid disiplin, 

guru harus mempunyai keterampilan disiplin yang efektif, hal 

ini agar bisa memmberi promosi atas perubahan positif di 

dalam kelas. 

4) Mempunyai keterampilan manjemen di dalam kelas yang 

baik.15 

 

 

 

                                                           
15 Dr Muhiddinnur Kamal, Op.Cit, H 15 
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2. Sikap Sosial 

a. Pengertian Sikap Sosial 

  Menurut Abu Ahmadi yang menyebutkan sikap sosial adalah 

kesadaran seseorang yang menetukan perbuatan nyata dan berulang-

ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial dinyatakan tidak oleh 

seorang tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya.16 

Sikap sosial merupakan cerminan dari diri kita bagaimana kita 

berinteraksi atau membaur dengan teman atau masyarakat yang luas 

di sekitar kita dan melakukan perbuatan yang baik yang dilakakuan 

dengan nyata dan terus menerus.17 Menurut Abu Ahmadi 

mengemukakan terbentuknya suatu sikap sosial banyak dipengaruhui 

perangsang oleh lingkungan sosial dan kebudayaan seperti keluarga, 

sekolahan, norma, golongan agama, dan adatistiadat.18 

  Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sikap sosial merupakan tindakan spontan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam menanggapi orang lain di dalam lingkungannya. 

Oleh karena itu, sikap sosial dapat dilihat dari cara seseorang 

memeperlakukan orang lain saat melakukan interaksi. 

  Berdasarkan ciri-ciri sikap sosial di atas dapat di ambil 

kesimpulan bahwa sikap sosial dapat di lihat dari kegiatan interaksi 

yang di lakukan manusia sehari-hari. Timbulnya rasa tolong 

                                                           
16 Abu Ahmadi, Op. Cit, H 152 
17 Fatheh Nur Barokah, Hubunngan Sikap Soisal Dngan Kewarganegaraan dengan 

Pembentukan Karakter Pada Siswa, Jurnal Global Citizen, Volume 1 Nomor 1, Juli 2016, H 46 
18 Abu Ahmadi, Op.Cit, H 156 
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menolong, kerjasama dan peduli sosial meruapakan ciri-ciri bahwa 

seseorang memiliki sikap sosial yang baik. 

b. Komponen Sikap Sosial 

1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen 

yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, 

yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang 

mempersepsi terhadap objek sikap. 

2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen 

yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang 

terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang 

positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang 

negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif 

dan negatif. 

3) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action 

component), yaitu komponen yang berhubungan dengan 

kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen 

ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar 

kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang 

terhadap objek sikap.19 

 

 

 

 

 
                                                           

19 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Yogyakarta: Andi Offset, 2002, H 127-128. 
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c. Indikator Sikap Sosial 

 Berikut adalah indikator-indikator umum sikap sosial: 

1) Jujur, yaitu perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. Indikator jujur antara lain: 

a) Tidak berbohong 

b) Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas 

2) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator 

disiplin antara lain: 

a) Datang tepat waktu 

b) Patuh pada tata tertib atau aturan yang berlaku 

3) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Indikator tanggungjawab antara lain: 

a) Melaksanakan tugas individu dengan baik 

b) Melaksanakan piket kelas 

4) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan menghargai keberagaman 

latar belakang, pandangan, dan keyakinan. Indikator toleransi 

diantaranya: 

a) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat 

b) Dapat memafkan kesalahan orang lain 
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5) Gotong royong, yaitu bekerjasama dengan orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan 

tolong menolong secara ikhlas. Indikator gotong royong: 

a) Terlibat aktif dalam kerja bakti 

b) Mendorong orang lain selalu kompak dalam kegiatan 

guna untuk kepentingan bersama. 

6) Sopan Santun, juga dikenal sebagai aturan atau praktik yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dan 

merupakan bagian dari budaya masyarakat. Sopan santun 

berguna untuk membentuk hubungan yang erat dengan orang 

lain, menumbuhkan saling pengertian dan rasa hormat. 

Implementasi prilaku sopan dan santun meliputi: 

a) Siswa selalu memberi salam kepada guru 

b) Berbicara yang baik kepada guru dan teman 

7) Percaya diri, adalah sikap atau keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri yang mencegah kecemasan 

berlebihan, memungkinkan seseorang merasa bebas untuk 

melakukan apa yang diinginkannya, dan membuat seseorang 

merasa bertanggung jawab atas tindakannya. 

a) Selalu merasa tenang jika mengerjakan sesuatu 

b) Berani tampil di depan kelas20 

 
                                                           

20
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan 

Satuan Pendidikan Untuk Sekolah Menengah Atas, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017, H 45 
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d. Pembentukan Sikap Sosial 

  Sikap sosial tidak dapat diwariskan atau dibentuk secara 

kebetulan. Rangsangan dari lingkungan sosial dan budaya seperti 

keluarga, sekolah, norma, kelompok agama, dan adat istiadat 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap. Karena adanya 

perbedaan pengaruh atau lingkungan, hal ini menyebabkan 

individu memiliki sikap yang berbeda terhadap satu sama lain. 

Tanpa interaksi manusia dengan suatu objek, sikap tidak dapat 

terbentuk. 

  Salah satu sumber penting yang dapat membentuk sikap 

yaitu dengan mengadopsi sikap orang lain melalui proses 

pembelajaran sosial. Pandangan terbentuk ketika berinteraksi 

dengan orang lain atau mengobservasi tingkah laku mereka. 

Pembelajaran ini terjadi melalui beberapa proses yaitu 

1) Classical conditioning yaitu pembelajaran berdasarkan 

asosiasi, ketika sebuah stimulus muncul berulang-ulang 

diikuti stimulus yang lain, stimulus pertama akan dianggap 

sebagai tanda munculnya stimulus yang mengikutinya.  

2) Instrumental conditioning yaitu belajar untuk 

mempertahankan pandangan yang benar.  

3) Observational learning yaitu pembelajaran melalui observasi 

atau belajar dari contoh, proses ini terjadi ketika individu 
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mempelajari bentuk tingkah laku atau pemikiran baru 

dengan mengobservasi tingkah laku orang lain. 

4) Perbandingan sosial yaitu proses membandingkan diri 

dengan orang lain untuk menentukan pandangan kita 

terhadap kenyataan sosial benar atau salah. 

  Terjadinya perubahan sikap akan semakin besar apabila 

sumber dapat dipercaya dan secara umum disukai oleh orang 

tersebut. Pengulangan pesan merupakan sesuatu yang penting 

apabila perubahan sikap dipertahankan. Pengulangan yang terlalu 

banyak akan menimbulkan kebosanan dan mengurangi dukungan 

terhadap perubahan sikap. 

e. Aspek-aspek sikap sosial 

 Sebagaimana dikemukakan oleh American bahwa aspek sosial 

meliputi aspek-aspek 

1) Kejujuran, kejujuran siswa kepada diri sendiri dan oorang 

lain dalam menyelesaikan atau mencoba pengalaman yang 

baru 

2) Keingintahuan, sikap ingin tahu ditandai dengan tingginya 

minat siswa. Disini anak juga sering mencoba pengalaman-

pengalaman baru, diawali dengan bertanya. 

3) Keterbukaan, sikap keterbukaan merupakan sikap anak dalam 

memahami konsep baru,pengalaman baru, sesuai dengan 

kemampuan sesuai tanpa adanya kesulitan. 
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4) Ketidak percayaan  atau tidak muudah percaya, selalu 

meragukan sesuatu tidak mau menerima dengan mudah, 

selalu meragukan ssesuatu yang belum terbukti, adanya sikap 

ini mendorong anak untuk mendapatkan pengetahuan melalui 

keraguan dan terus menerus mengkajinya.21 

3. Kesulitan yang di alami guru dalam membina sikap sosial anak. 

   Pendidikan pada saat ini bukan hanya tentang pengetahuan 

tetapi juga mengutamakan, guru adalah salah satu yang berperan dalam 

membina sikap sosial di sekolah, tetapi dalam membina sikap sosial 

siswa guru memiliki kendala-kendala, karena sikap tidak akan 

terbentuk dengan sendirinya dan juga memerlukan waktu yang lama. 

Kendala yang di hadapi guru yaitu: 

a. Gencarnya pengaruh dari luar ( hanphone, internet dan televisi) 

  Perkembangan media sosial sangatlah pesat. Tetapi terlalu 

berlebihan dalam menggunakan media sosial dapat memicu 

gangguan psikologis, hal itu yang di akibatkan oleh peengaruh 

pergaulan sosial yang berubah.  Jika seeseorang memiliki 

kecenderungan terhadap media sosial dapat mengakibatkan 

kecenderungan menghindari hubungan dengan orang lain. Dia 

akan lebih sering berinteraksi di dunia maya, sehingga cenderung 

melupakan teman dan kesulitan berkomunikasi dengan teman 

sebaya. 

                                                           
21 Djiwa Utama, Forum Komunikasi Pengembangan Profesi Pendidikan, Jurnal 

Pendidikan, Volume 10, 2019, H 21 
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b. Sulitnya mengontrol siswa  

  Sulitnya mengontrol siswa karena pengaruh dari banyak 

factor yang dapat mempengaruhi perkembangan sikap siswa, 

karena guru tidak memiliki jangkauan 24 jam untuk mengawasi 

siswa, saat siswa di luar pembelajaran sekolah, siswa sudah 

melakukan interaksi dengan orang-orang sekitarnya yang belum 

tentu memberikan dampak positif kepada siswa.  

c. Siswa yang tidak menerima masukan 

   Sekolah adalah tempat bermacam-macam karakter yang 

akan di temui, mulai dari anak anak yang patuh terhadap aturan 

sekolah dan anak yang sama sekali tidak mengindahkan 

peraturan sekolah. Guru sebagai peran penting dalam membina 

sikap sosial akan selalu memberikan masukan-masukan kepada 

siswa, memberikan motivasi dan lain sebagainya, bisa melalui  

mengikuti Imtaq. Tetapi tidak jarang di temui siswa yang tidak 

mau mendengarkan arahan atau masukan yang di berikan oleh 

guru, sehingga sangat sulit untuk menumbuhkan dan 

menanamkan sikap kepadanya. 

d. Kondisi keluarga siswa kurang mendukung 

  Ruang lingkup pendidikan karakter pertama tentu harus di 

tanamkan melalui sebuah keluarga, sebagai sekolah pertama bagi 

anak. Karena kelurga juga mempengaruhi perkembangan sikap 

anak, karena apabila di sekolah guru telah berusaha memberikan 
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contoh, nasehat, dan bimbingan kepada siswa, namun lingkungan 

siswa tidak mendukung maka perkembangan sikap akan 

terhambat bahkan akan runtuh. 

 
B. Penelitian Relevan 

 Terdapat berapa penelitian yang ada sebelunya yang peneliti gunakan 

sebagai patokan dalam penyususan skripsi ini di antaranya adalah:: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh zul Ari yang berjudul “ Pengaruh 

Pembelajaran Ekonomi Terhadap Sikap Soisal Siswa Kelas XI IPS 

MAN 2 Pontianak” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

“Pengaruh Sikap Sosial Terhadap Pembelajaran Ekonomi Siswa Kelas 

XI IPS MAN 2 Pontianak”. metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif korelasional dengan bentuk penelitian penelitian, 

sumber tanggal penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS MAN 2 

Pontianak. dengan jumlah populasi 78 siswa karena menggunakan 

sistematika sampel yang diambil maka sampel menggunakan jumlah 

siswa yang absen yang berjumlah genap sehingga sampel dalam  

penelitian 40 sisw diambil dengan langsung dan teknik komunikasi 

tidak langsung (kuesioner/formulir pertanyaan). Hasil ini menunjukkan 

bahwa studi ekonomi secara umum 75,17% masuk dalam kategori 

baik, adapun sub-sub indikator studi ekonomi sebagai berikut: minat 

studi ekonomi sebesar 75,33% masuk dalam kategori baik, motivasi 

mengikuti proses studi ekonomi 78,4% dalam kategori baik, 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi sebesar 
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72,41% masuk dalam kategori baik, sedangkan sikap sosial secara 

umum sebesar 75,57% masuk dalam kategori tinggi. Adapun sub sub 

indikator sikap sosial sebagai berikut: kejujuran 76,25% dalam 

kategori tinggi, disiplin 75,66% dalam kategori tinggi, tanggung jawab 

76,63% dalam kategori tinggi, dan kepedulian 73,16% dalam kategori 

tinggi.22  

Persamaan penelitian yang di lakukan dengan zul, perbedaannya yaitu 

terletak pada jenis penelitian. Penelitian zul ari menggunakan 

penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini kualitatif dan juga 

penelitian zul ari membahas tetntang pengeruh mata pelajaran ekonomi 

sedangkan penelitian ini lebih kepada bagaimana peran guru. 

2. Penelitian yang di lakukan zulkarnain dengan judul sebagai berikut “ 

Upaya Guru dalam Membina Sikap sosial siswa” penelitian ini 

bertujuan untuk melihat dan mengungkapkan bagaimana pembinaan 

sikap sosial siswa di SMP Negeri 5 Koto XI Tarusan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi 

kasus. Informan pada penelitian ini ditentukan dengan cara Porposiv 

Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan juga studi 

dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara teknik 

Triangulasi. Analisis data yang digunakan yaitu Reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 

                                                           
22   Zul Ari, Pengaruh Pembelajaran Ekonomi Terhadap Sikap Soisal Siswa Kelas XI IPS 

MAN 2 Pontianak, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol 7, No 7, 2018,  H 
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bahwa sikap sosial siswa di SMP Negeri 5 Koto XI Tarusan masih 

kurang baik karena masih ada siswa yang tidak menghormati guru, 

berkata kasar, suka mengejek teman, tidak peduli dengan sesama. 

Untuk itu diperlukan upaya-upaya yang dilakukan guru dalam 

membina sikap sosial siswa. Upaya yang dilakukan guru di SMP 

Negeri 5 Koto XI Tarusan diantaranya dengan cara memberikan 

nasehat, memberikan sanksi atau hukuman, memberikan  motivasi, 

melalui metode pembiasaan, pengertian, dan memberikan pembinaan 

dengan menggunakan model.23  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan Zulkarnain 

adalah meneliti atau membahas tentang Upaya Guru  dalam Membina 

Sikap Sosial Siswa, dan perbedaanya adalah tempat penelitian dan 

penelitian yang di lakukan zulkarnain tidak membahas tentang 

berbagai peran guru. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh fairus sadek yang.berjudul “ Peran. 

Guru.dalam.Mengembangkan.Sikap.Sosial.Siswa.Kelas VII  MTS 

Nurul Fathah Tenggir”. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa 

guru-guru di MTs Nurul Fatah Tenggir Situbondo dapat menjadi 

contoh yang baik tentang bagaimana siswa harus bertanggung jawab 

atas sikap sosialnya, dan siswa juga dapat secara efektif menerapkan 

sikap sosial. Sehubungan dengan hal tersebut MTs Nurul Fatah 

Tenggir merupakan salah satu madrasah yang ada dilingkungan 

                                                           
23   Zulkarnain, Upaya Guru Dalam Membina Sikap Sosial Siswa, Journal of Civic 

Education,Vol 2 No. 4,  2019, H 270 
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pondok pesantren. Metode pengumpulan datanya yaitu Penelitian ini 

merupakan penelitian jenis penelitian kualitatif, mengumpulkan data 

dengan wawancara dan observasi.24  

Persamaann penelitiann ini dengann yang di lakukan fairus yaitu sama 

menelitii  peran guru dalam mengembangkan ap sosial siswa, dan 

perbedaannyaa yaitu tenpat penelitian dan responden dalam penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian adalah Pengembangan konsep teoritis ke dalam 

bentuk konkrit yang mudah di mengerrit dan dapat dijadikan pedoman. 

merupakan fokus utama penelitian. Variabel penelitian adalah bagaimana 

pengaruh guru ekonomi terhadap sikap sosial siswa.  

1. Peran guru  

a.  Guru sebagai demonstrator 

1) Guru menunjukkan sikap yang terpuji  

2) Guru selalu mengkaitan materi dengan kenyataan 

b.  pengelola kelas 

1) Guru mengelola kegiatan pembelajaran  

2) Guru memengatur tempat duduk siswa setiap minggu 

c. mediator  

1) Guru menyediakan media pembelajaran 

2) Guru mengarahkan siswa memanfaatkan media yang sudah ada 

 

                                                           
24 Fairus sadek, Pera Guru Dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa di Kelas VIII 

MTS nurul fatah tenggir,   Vol. 10 No. 2, Desember 2021, H 216. 
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d. fasilitator 

1) Guru membuat perangkat pembelajaran sebelum  melakukan 

pembelajaran dimulai  

2) Guru menyediakan LKPD 

e. Guru sebagai komunikator 

1) Guru menjelaskan atau menyampaikan materi pelajaran jelas 

2) Guru mendengarkan keluh kesah siswa selama proses 

pembelajaran 

f. Guru sebagai motivator 

1) Guru memotivasi siswa dengan memberikan pujian 

2) Guru memanggil siswa untuk tampil kedepan 

g. Guru sebagai inspirator 

1) Guru menjadi inspirator bagi peserta didik 

2) Guru menceritakan kisah-kisah inspiratif yang dapat 

menambah semangat siswa dalam belajar 

h. Guru sebagai pendidik 

1) Guru akan menjadi contoh teladan  yang sesuai 

2) Guru memberikan arahan yang baik yang membangun siswa 

menjadi lebih baik 

i. Guru sebagai evaluator 

1) Guru memberikan penilaian yang sesuai di sekolah 

2) Guru melakukan penilaian setiap minggu 
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2. Sikap sosial  

a. Jujur  

1) Tidak menyontek jawaban teman ketika sedang mengerjakan 

soal 

2) Tidak berbohong 

b. Disiplin  

1) Datang tepat waktu 

2) Memakai pakaian sesuai dengan peraturan sekolah 

c. Tanggung jawab 

1) Menyelesaikan tugas yang yang di berikan oleh guru 

2) Melaksannakan piket kelas sesuai dengan jadwalnya 

d. Toleransi  

1) Dapat memaafkan kesalahan orang lain 

2) Tidak menggangu teman yang berbeda pendapat 

e. Gotong royong  

1) Terlibat aktif dalam kerja bakti 

2) Mendorong orang lain untuk bekerja sama 

f. Sopan santun 

1) Berbicara yang baik kepada guru dan teman 

2) Kebiasaan mengucapkan salam 

g. Percaya diri 

1) Selalu merasa tenang jika melakukan sesuatu 

2) Berani tampil di depan kelas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian  

 Proyek penelitian adalah salah satu yang dilakukan secara metodis 

dan terorganisir dengan tujuan menjelaskan, memprediksi, mengendalikan, 

dan menggambarkan peristiwa dunia nyata yang berkaitan dengan masalah 

manusia25. Karena data kualitatif digunakan dalam penelitian ini, analisis 

kualitatif deskriptif juga digunakan dalam analisis. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menyelidiki fenomena sosial yang secara alami terjadi 

dan ada. 

 Penelitian yang berusaha memahami fenomena tentang pengalaman 

subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain, dikenal dengan penelitian kualitatif. dengan mendeskripsikannya 

menggunakan bahasa dan kata-kata dalam latar alami yang unik 

menggunakan berbagai teknik alami..26 

 
B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

Fadihilah Pekanbaru. Di Jl. Muhajirin, waktu penelitian yaitu bulan Maret 

sampai dengan Agustus 2022. 

 

                                                           
25 Asep.Kurniawan,.Metodologi.Penelitian.Pendidikan,.Bandung:.PT.Remaja 

Rosdakaryya, 2018, H 1. 
26  Lexy  J. Moleong. Metodologi.Penelitian.Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017, H. 6”” 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Responden atau informan adalah orang yang akan dimintai 

keterangan sebagai subyek penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, 

subjek penelitian adalah seseorang atau sekelompok orang yang dipilih 

peneliti terlebih dahulu untuk dijadikan sebagai sumber data yang 

terkumpul.27 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru ekonomi, 

dan informen pendukung siswa kelas X di SMA IT Fadillah 

Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian atau disebut dengan fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah peran guru ekonomi dalam membina sikap sosial 

siswa kelas X IPS di sekolah menengah atas islam terpadu fadhilah 

pekanbaru. 

D. Informasi Penelitian  

 Istilah “populasi” tidak digunakan dalam penelitian kualitatif karena 

temuannya tidak akan diterapkan pada populasi umum melainkan akan 

dipindahkan ke lokasi lain dalam situasi yang mirip dengan situasi sosial 

dalam kasus yang diteliti. Inilah mengapa penelitian kualitatif tidak 

menggunakan istilah “populasi”. Dalam penelitian kualitatif, sampel 

                                                           
27 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian. Yogyakarta: PT Rineka Cipta 1993, H 113 
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disebut sebagai informan atau informan partisipan, teman, dan guru bukan 

sebagai responden.28 

  Informan adalah orang yang paling banyak menguasai informasi 

atau yang paling banyak mengetahui tentang objek yang sedang diteliti. 

Maka, penentuan informan dalam penelitian ini yang terdiri atas Informan 

kunci adalah 1 orang guru ekonomii dan siswa kelas X IPS berjumlah 3 

siswa di SMA IT Fadillah pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Penulis membahas masing-

masing metode untuk mengumpulkan data di bawah ini.: 

1. Wawancara 

  Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab untuk membangun makna topik. 

Ketika seorang peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

mengidentifikasi masalah yang harus diselidiki serta mempelajari 

informasi lebih mendalam dari responden, wawancara digunakan 

sebagai metode pengumpulan data. Berdasarkan laporan diri atau 

laporan diri pribadi, metode pengumpulan data ini.29  

 

 

 
                                                           

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,Bandung : Alfabeta, 
2013, H 298 

29 Sugiyono Op, Cit, H 231 



40 
 

 

2. Observasi  

  Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang di teliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus di kumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah 

terjun ke lapangan terlibat seluruh panca indra. Secara tidak langsung 

adalah pengamatan yang di bantu melalui media visual/audio visual, 

misalnya teleskoop, handycam, dll. Tetapi di dalam penelitian 

kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk 

mmengetahui keberadaan objek, situasi konteks dan maknanya dalam 

upaya mengumpulkan data penelitian.30 

3. Dokumentasi 

  Informasi teknis berupa catatan, transkrip, agenda, dan dokumen 

lainnya dikenal sebagai dokumentasi. Tujuan dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang mendukung 

penelitian. Data yang akan dikumpulkan menggunakan metode 

pengumpulan dokumentasi sebagai berikut:,: 

1) Profil Sekolah 

2) Visi misi Sekolah 

3) Keadaan guru 

4) Keadaan siswa 

5) Kurikulum 

6) Sarana dan prasarana 

                                                           
30

 Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014, H 105. 
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F. Teknik Analisis Data. 

1. Reduksi Data 

  Jumlah data yang dikumpulkan di lapangan oleh para peneliti 

sangat besar. Akibatnya, peneliti harus mereduksi data. Reduksi data 

mencakup meringkas, memilih hal yang paling penting, berkonsentrasi 

pada hal yang paling penting, dan mencari pola dan tema31. Untuk 

mendeskripsikan penelitian. 

2. Penyajian Data  

  Data dapat terorganisasi, terpola, dan lebih mudah dipahami jika 

disajikan setelah direduksi. dalam studi kualitatif. Data dapat disajikan 

dengan cara berikut: deskripsi singkat, bagan, dan hubungan antar 

kategori.32 

3. Penarikan Kesimpulan  

 Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dapat atau tidak dapat 

memberikan jawaban atas rumusan masalah yang awalnya dirumuskan 

karena penelitian kualitatif masih merupakan proses sementara yang 

akan berlanjut setelah penelitian dilakukan di lapangan.33 Para peneliti 

menyimpulkan dan memverifikasi temuan mereka sebagai tahap akhir 

dari analisis data. Dalam tindakan ini pencipta mencoba menampilkan 

informasi yang tepat dan objektif dan tidak 

 

                                                           
31 Sugiyoni, Op. Cit, H 247 
32 Ibid, H 95 
33 Djamah satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jilid 7, Bandung: 

Alfabeta, 2017,  H 220 
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G. Keabsahan Data 

 Keabsahan dataa yang digunakan penelitian untuk penyesuaian data 

melalui data keabsahan data, yaitu: 

1. Uji kredebilitas data dengan menggunakan bahan refrensi  

  Fakta bahwa foto wawancara menjadi pendukung data yang 

peneliti temukan adalah referensi yang dirujuk dalam konteks ini. 

Sepanjang penelitian untuk tesis ini, bukti dokumenter akan 

dilampirkan..  

2. Uji kredebilitas dengan member chek   

  proses verifikasi  dengan penyedia data pemeriksaan anggota  

menentukan berapa dekat data yang didapatkan cocok dengan data 

yang diberikan oleh penyedia data34. 

                                                           
34 Sugiyono, Op. Cit, H 249 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

1. Guru sebagai demonstrator, guru ekonomi memulai dan mengakhiri 

pembelajaran tepat waktu, menunjukkan cara berpakaian rapi, sopan dan 

islami, berbicara dengan baik, menjawab salam, membimbing siswa untuk 

berdoa, serta menunjukkan cara agar setiap materi yang diajarkan dapat 

dipahami siswa. Peran tersebut dapat memebina sikap sosial siswa 

terutama disiplin dan santun.  

2. Guru sebagai pengelola kelas. Sebagai pengelola kelas guru juga 

melibatkan siswa dalam kegiatan kebersihan atau piket kelas sehingga 

mengembangkan sikap tanggung jawab.  

3. Guru sebagai mediator, guru menyediakan dan melibatkan siswa dalam 

menggunakan media pembelajaran. Peran tersebut mengembangkan sikap 

tanggung jawab siswa. 

4. Guru sebagai fasilitator, guru memfasilitasi kebutuhan siswa dan tidak 

bertindak sewenang-wenang. Peran tersebut mengembangkan sikap jujur. 

5. Guru sebagai komunikator, guru memberikan informasi yang 

memunculkan rasa keingintahuan siswa sehingga mengembangkan sikap 

percaya diri terutama dalam mengemukakan pendapat. 

6. Guru berperan sebagai motivator bagi siswa dengan cara memuji  siswa 

untuk berani berbicara di depan kelas untuk membangun siswa. Untuk 
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menumbuhkan sikap peduli terhadap siswa, guru juga mendorong siswa 

untuk membantu teman yang bermasalah dalam belajar. 

7. Guru sebagai inspirator, guru menceritakan kisah inspiratif sehingga akan  

membuat siswa semakin percaya diri siswa untuk bisa sukses kedepannya. 

8. Guru sebagai pendidik, guru selalu menasihati siswa dengan baik tanpa 

adanya hukuman yang berat, sehingga mengembangkan sikap tanggung 

jawab siswa.  

9. Guru selalu melakukan penilaian agar mengembangkan  jujur siswa dalam 

mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. 

 
B. Saran  

Dari kesimpulan yang telah peneliti paparkan, dapat diajukan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagi guru, Untuk lebih meningkatkan siswa yang sejal dengan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hendaknya guru memberikan 

kegiatan dan kegiatan yang inovatif. 

2. Bagi orang tua, harus lebih mengontrol anak agar sikap sosialnya 

terbentuk dengan baik. 

3. Bagi peneliti lain, dapat melanjutkan  meningkatkan sikap sosial siswa. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 
GURU 

Indikator Pertanyaan Jawaban 
Demonstrator Guru menunjukkan sikap yang terpuji?  

Apakah ibu mengaikatan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari? 

 

Pengelola 

kelas  

Bagaimana ibu memimpin pembelajaran yang efektif 

dan efesien? 

 

Apakah ibu mengatur tempat duduk siswa setiap 

minggunya? 

 

Mediator  Menyediakan media pembelajaran pada saat mengajar 

di kelas? 

 

Apakah ibu selalu mengarahkan siswa untuk 

memanfaatkan media yang sudah ibu sediakan? 

 

Fasilitator  Apakah ibu menyediakan seluruh perangkat 

pembelajaran sebelum pembelajaran di mulai 

seperti(RPP, silabus, media pembelajaran)? 

 

Apakah ibu akan menyediakan LKPD sebagai 

penunjang pembelajaran siswa 

 

Komunikator Bagaimana cara ibu menyampaikan pembelajaran 

dengan jelas? 

 

Jika ada siswa menyampaikan keluh kesahnya dalam 

hal belajar, apakah ibu selalu mendengar dan 

bagaimana ibu menanggapinya? 

 

Motivator Apakah cara ibu memotivasi siswa dengan cara 

memberi pujian? 

 

 Ibu memamnggil siswa untuk tampil di depan kelas?  

Inspiratory Bagaimana cara ibu menjadi inspiratory bagi peserta  
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didik? 

Pernah menceritakan kisah-kisah inspiratif kepada 

peserta didik? 

 

Pendidik Bagaimana cara ibu memberikan contoh teladan yang 

baik? 

 

Bagaimana cara ibu memberikan nasihat yang baik 

kepada siswa? 

Evaluator Apakah ibu dalam kegiatan belajar melakukan 

penilaian tes maupun non tes? 

 

Apakah ibu melakukan penilaian setiap minggunya?  
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HASIL WAWANCARA 

Nama Informan: Bella Desfy S.Pd 
Indikator Pertanyaan Jawaban 

Demonstrator Guru 

menunjukkan 

sikap yang 

terpuji? 

Saya sebagai seorang guru saya adalah 

contoh bagi siswa jadi sebisa munggkin saya 

akan kasih contoh yang baik kepada siswa, 

contohnya dari cara berpakaian yang baik itu 

bagaimana, dan saya juga mengajarkan 

kepada murid untuk berdoa sebelum 

melakukan pembelajaran 

Apakah ibu 

mengaikatan 

materi 

pembelajaran 

dengan kehidupan 

sehari-hari? 

Sebaikanya pembelajaran itu memang 

seharusnya kita kaitkan dengan kehidupan 

nyata agar siswa tersebut lebih mudah 

memahaminya atau misalnya mencohtohkan 

tapi dalam kehidupan sehari-hari gitu, kalau 

gitu siswa lebih mudah mengingat menurut 

saya 

Pengelola 

kelas  

Bagaimana ibu 

memimpin 

pembelajaran 

yang efektif dan 

efesien? 

saya akan menyampakain aturan aturan 

belajar terlebih dahulu, dan setelah itu 

bangun komunikasi dengan siswa, dan 

memahami bagaimana prilaku setiap siswa 

dan setelah itu agar pembelajaran di kelas 

menjadi efektif saya mengatur tempat duduk 

siswa dan membuat metode pembelajaran 

yang baik. Membuat kegiatan belajar dalam 

beberapa kelompok 

Apakah ibu 

mengatur tempat 

duduk siswa 

kalau soal tempat duduk saya tidak mengatur 

setiap minggu ya, mungkin akan setiap 

persemester aja, tetapi bisa juga sebulan 
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setiap 

minggunya? 

sekali 

Mediator  Apakah ibu 

menyediakan 

media 

pembelajaran 

pada saat 

mengajar di 

kelas? 

Saya akan menggunakan media pembelajaran 

pada saat tertentu, kadang saya bikin media 

pembelajaran seperti PPT. iya saya seling aja 

si, kalau cocok menurut saya menggunakan 

media pasti saya gunakan, dan juga pasti saya 

libatkan siswa 

 Apakah ibu selalu 

mengarahkan 

siswa untuk 

memanfaatkan 

media yang sudah 

ibu sediakan? 

iya saya akan mengarahkan atau melibatkan 

siswa dalam memanfaatkan media yang saya 

buat misalnya, agar mereka juga ikut 

mengerti dengan apa yang telah saya buat 

 

Fasilitator  Menyediakanselu

ruhperangkat 

pembelajaran  

iya saya mnyediakan seluruh perangkat 

pembelajaran itu. Karena kan semua itu arah 

proses pembelajaran. Dan saya buat sebelum 

memasuki pembelajaran pastinya 

Apakah ibu akan 

menyediakan 

LKPD sebagai 

penunjang 

pembelajaran 

siswa 

saya juga ada bikin LKPD untuk siswa 

karena itu salah satu dari bagian 

pembelajaran, biasanyaa saya buat untuk 

mengambil nilai siswa 

Komunikator Bagaimana cara 

ibu 

menyampaikan 

pembelajaran 

dengan jelas? 

ya saya pertama akan menjelaskan manfaat 

mempelajari ini apa, dengan menggunakan 

bahasa yang baik, bahasa yang mereka 

mudah memahami. saya juga gak akan jelasin 

pembelajaran dengan panjang-panjang  
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Jika ada siswa 

menyampaikan 

keluh kesahnya 

dalam hal belajar, 

apakah ibu selalu 

mendengar dan 

bagaimana ibu 

menanggapinya? 

sebagai seorang guru yang menggantikan 

peran orang tua di rumah pasti saya selalu 

mendengarkan apa itu permasalahan mereka, 

iya mungkin saya bisa kasih masukan-

masukan yang menurut saya bisa saya 

berikan 

Motivator Apakah cara ibu 

memotivasi siswa 

dengan cara 

memberi pujian? 

Benar, saya akan memotivasi merekan 

dengan cara memberikan pujian agar mereka 

lebih semangat untuk belajar, biasanya tu kan 

anak-anak suka di puji agar mereka juga 

tumbuh rasa percaya dirinya”. 

Apakah ibu 

pernah 

memamnggil 

siswa untuk 

tampil di depan 

kelas? 

selalu ya kalau itu, karena kan pembelajaran 

sekarang itu juga fokus kepada siswa, jadi 

setiap saya misalnya habis jelasin ni, pasti 

saya ikut sertakan siswa, karenakan itu juga 

bisa membuat mereka jadi berani ya”. 

Inspirator Bagaimana cara 

ibu menjadi 

inspiratory bagi 

peserta didik? 

iya saya mungkin akan menunjukan kepada 

mereka atau menceritakan kepada mereka 

hal-hal positif sehingga merangsang mereka 

untuk semangat belajar. 

Apakah ibu 

pernah 

menceritakan 

kisah-kisah 

inspiratif kepada 

peserta didik? 

pernah ya,contohnya menceritakan 

pengalaman hidup saya, karenakan itu salah 

satu alternative juga untuk merangsang siswa 

semangat dalam belajar, dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari itu harus gimana, 

dalam belajar itu gimana 
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Pendidik Bagaimana cara 

ibu memberikan 

contoh teladan 

yang baik? 

siswa itu kan biasanya mencontoh sesuatu itu 

dari guru jadi ya saya mulai dari diri saya 

sendiri, jadi saya akan berikan contoh kepada 

mereka contohnya berpakaian rapi, berkata 

yang baik seperti itu 

Bagaimana cara 

ibu memberikan 

nasihat yang baik 

kepada siswa? 

iya mungkin dengancara yang baik juga ya 

menasehati siswanya, tidak dengan cara 

menghukum atau memarahinya, kita kan mau 

memberikan nasihat jadi mulailah dengan 

kata-kata yang baik, selalu berkata positif, 

selain itu apbila mereka berbicara tidak baik 

mereka akan di susruh istigfar 

Evaluator Apakah ibu dalam 

kegiatan belajar 

melakukan 

penilaian tes 

maupun non tes? 

iya pasti itu, karena kan biasanya ambil nilai 

dari penilaian tes maupun non tes tapi lebih 

sering ke penilaian tes seperti itu, karenakan 

itu juga sebagai evaluasi 

Apakah ibu 

melakukan 

penilaian setiap 

minggunya? 

“ mungkin kalau setiap minggu tidak ya, tapi 

biasanya saya melakukan penilain itu apabila 

materi sudah selesai saya ajarkan lalu saya 

ambil nilai gitu, tergantung aja si kalau dalam 

1 minggu selesai iya saya akan ambil nilai 
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LAMPIRAN II 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Nama Mahasiswa : Annisa Fitri 

Tempat Observasi : SMA IT Fadhilah Pekanbaru 

Tanggal :  

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati sikap 

sosial siswa di kelas X SMA IT Fadhillah Pekanbaru dengan cara di checklist (√) 

dan aspek yang diamati meliputi: 

A. Tujuan : Untuk memperoleh informasi dan data mengenai sikap sosial siswa di 

kelas X SMA IT Fadhillah Pekanbaru. 

NO Aspek yang di amati Terlihat  Belum 

terlihat  

Keterangan 

1. Tidak mencontek 

dalam mengerjakan 

tugas 

   Masih peneliti temukan 

siswa yang mencintek saat 

mengerjakan tugas 

2. Mengembalikan 

barang yang telah di 

pinjam 

   Terlihat bahwa mereka 

selalu mengembalikan 

barang yang mereka pinjam 

3. Datang tepat waktu    Masih peneliti temukan 

siswa yang terlambat datang 

ke sekolah 

4. Memakai pakaian 

sekolah sesuai dengan 

   Selalu memakai seragam 

sekolah sesuai dengan yang 

telah di tentukan, tetapi 
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peraturan   

 

masih ada yang 

menggunakan kaos kaki 

warna dll. 

5.  Menyelesaikan tugas 

yang di berikan oleh 

guru 

   Sudah terlihat bahwa mereka 

selalu mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh guru 

6. Melaksanakan piket 

kelas sesuai dengan 

jadwal 

   Mereka selalu mengerjakan 

piket kelas sesuai jadwal  

7. Tidak mengganggu 

teman yang berbeda 

pendapat 

    Terlihat pada saat kegiatan 

berkelompok mereka selalu 

menghargai pendapat 

temannya 

8.  Memaafkan kesalahan 

orang lain 

   Mereka sudah tertanam pada 

dirinya untuk selalu 

memaafkan kesalahan orang 

lain. 

9.  Ikut serta dalam 

gotong royong di  

lingkungan sekolah 

   Terlihat bahwa mereka 

selalu antusias pada saat 

gotong royong, misalnya 

mendekor untuk acara, 

mereka selalu ikut 

membantu. 

10. Mendorong orang lain 

untuk kerjasama 

   Terlihat bahwa mereka 

selalu mengajak teman 

mereka untuk selalu 

mengerjakan sesuatu secara 

bersama. 
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11.  Selalu mengucapkan 

salam kepada orang 

lain 

   Terlihat bahwa siswa di 

sekolah selalu mengucapkan 

salam kepada guru, mereka 

selalu sopan. 

12. Selalu berbicara yang 

baik kepada guru dan 

teman 

   Terlihat bahwa mereka 

selalu berbicara baik kepada 

guru dan teman 

13.  Berani tampil di depan 

kelas 

   Masih peneliti temui ada 

beberapa siswa yang tidak 

berani tampil di depan kelas 

karena takut tidak bisa dll. 

14.  Selalu merasa tenang 

jika mengerjakan 

sesuatu 

   Terlihat bahwa masih ada 

siswa yang grogi dan tidak 

percaya diri pada saat di 

suruh maju untuk 

mengerjakan sesuatu. 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Mahasiswa : Annisa Fitri 

Tempat Observasi : SMA IT Fadhilah Pekanbaru 

Tanggal :  

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati peran 

guru SMA IT Fadhillah Pekanbaru dengan cara di checklist (√) dan aspek yang 

diamati meliputi: 

A. Tujuan : Untuk memperoleh informasi dan data mengenai peran guru SMA IT 

Fadhillah Pekanbaru 

NO Aspek yang diamati Terlihat  Belum 

terlihat 

Keterangan  

1.  Guru menunjukkan 

sikap yang terpuji 

   Terlihat bahwaguru selalu memakai 

pakaian yang sopan. 

2.  Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari 

   Bahwa pada saat guru menerangkan 

di kelas guru selalu mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari0hari agar mudah di fahami 

siswa 

3. Guru mampu 

memimpin kegiatan 

pembelajaran yang 

efektif dan efesien  

   Terlihat pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

4. Guru mengatur    Belum terlihat, karena guru tidak 
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tempat duduk setiap 

minggu 

mengatur tempat duduk siswa setiap 

minggunya 

5.  Guru menyediakan 

media pembelajaran 

   Terlihat bahwa guru menyediakan 

media pembelajarana, seperti PPT 

6.  Guru mengarahkan 

siswa 

memanfaatkan 

media pembelajaran 

yang sudah ada 

   Terlihat bahwa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung guru selalu 

menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan temuannya. 

7.  Guru menyediakan 

seluruh perangkat 

pelajaran, RPP,  

media pembelajaran 

   Terlihat bahwa guru selalu 

menggunakan RPP, dan media 

pembelajaran pada saat mengajar 

8.  Guru menyediakan 

LKPD 

   Terlihat pada saat belajar di kelas 

siswa di berikan LKPD oleh guru 

9.  Guru 

menyampaikan 

materi pelajaran 

dengan jelas 

   Guru sudah menyampaikan materi 

dengan jelas 

10.  Guru 

mendengarkan 

keluh kesah siswa 

selama proses 

pembelajaran 

   Pada saat siswa bercerita tentang 

masalahnya terlihat guru mau 

mendengarkannya. 

11.   Guru memotivasi 

siswa dengan cara 

memberikan pujian 

   Guru selalu memuji siswa apabila ada 

siswa yang berani tampil di depan 

kelas 

12.   Guru memanggil 

siswa untuk tampil 

di depan kelas 

   Guru selalu menunjuk siswa untuk 

tampil di depan kelas, contohnya 

untuk mempresentasikan sesuatu. 
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13.  Guru menjadi 

inspirator bagi 

peserta didik 

   Guru selalu memberikan mereka 

arahan-arahan atau motivasi 

14.  Guru menceritakan 

kisah inspiratif agar 

menambah 

semangat belajar 

siswa 

   Guru menceritakan kisah-kisah 

inspirasi kepada siswa agar siswa 

selalu semangat dalam menggapai 

impian mereka 

 
 

15.  Guru menjadi 

contoh dan teladan 

yang baik 

   Terlihat bahwa guru sudah menjadi 

contoh teladan yang baik di sekolah 

16.  Guru memberikan 

nasihat yang baik 

   Guru selalu menasehati siswa dengan 

perkataan yang baik, tidak 

menghukuh siswa 

17.  Guru memberikan 

penilaian berupa tes 

maupun non tes 

   Terlihat bahwa guru selalu 

mengadakan penilaian tes maupun 

non tes, seperti ulangan harian dll. 

18. Guru melakukan 

penilaian setiap 

minggu 

   Belum terlihat, karena biasanya guru 

tersebut melakukan penilaian pada 

saat habis materi pembelajaran. 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1. Wawancara Bersama Informan Bunda Bella Desfi S.Pd 
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Gambar 2. Wawancara Bersama Informan floresita 

 
 

 
Gambar 3. Wawancara Bersama Informan Ize Harpandi 
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Gambar 4. Wawancara Bersama Informan Fahmi 
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Gambar 5. Observasi di kelas 
 

 
Gambar 6. Observasi Pada Saat Siswa Belajar 
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